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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis dan juga mengetahui bagaimana pengaruh fasilitas 
sekolah biaya pendidikan dan lokasi sekolah terhadap pengambilan keputusan siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMA Al Ulum Terpadu. Penelitian ini menggunakan 55 siswa kelas X 
SMA Al Ulum Terpadu sebagai subjek. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Deskriptif-
Kuantitatif dan deskriptif eksplanatori. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi wawancara 
dan survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 51 siswa kelas X SMA Al Ulum Terpadu 
menggunakan teknik full sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda dengan menggunakan Software SPPS 25. Hasil menunjukkan Fasilitas sekolah secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan siswa melanjutkan 
sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. Biaya pendidikansecara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan siswa melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. Lokasi sekolah 
secara parsial tidak signifikan terhadap keputusan siswa melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum 
Terpadu. Fasilitas sekolah, biaya pendidikan dan lokasi sekolah secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan keputusan siswa melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
Kata Kunci:  Fasilitas Sekolah; Biaya Pendidikan; Lokasi Sekolah; Pengambilan Keputusan. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze and also find out how the influence of school facilities and school fees on 
the decision making of students to continue their education to SMA Al Ulum Terpadu. This study 
used 55 grade X students of SMA Al Ulum Terpadu as subjects. The type of research used is 
Descriptive-Quantitative research and descriptive explanatory. Data collection was conducted by 
interview documentation and survey by distributing questionnaires to 51 students of grade X SMA Al 
Ulum Terpadu using completing échantillonnage techniques. Data analysis techniques used are 
multiple linear regression using SPPS 25 Software. The results showed that school facilities partially 
had a positive and significant effect on the decision making of students continuing school at SMA Al-
Ulum Terpadu. The cost of education is partially negative and significant to the decision of students to 
continue their schooling at SMA Al-Ulum Terpadu. The location of the school is partially 
insignificant to the decision of students to continue their schooling at SMA Al-Ulum Terpadu. School 
facilities, tuition fees and school locations simultaneously have a significant effect on the decision 
making of students continuing school at SMA Al-Ulum Terpadu . 
Keywords:  School Facility, Cost of Educationt, School Location, Decision Making 
PENDAHULUAN 
Sebuah pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat berharga, salah satu kaakter yang melekat dan 
pendidikan ini adalah mengajarkan sesuatu yang tidak diketahui pada awalnya. UU No.20 tahun 2003 
mengenai  sistem pendidikan nasional telah menjelaskan bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan sebuah suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Memasukkan kebutuhan-kebutuhan baru sebagai kebutuhan 
dasar mereka,  diantara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan terhadap pendidikan, karena pendidikan 
 
 
merupakan salah satu kebutuhan hidup yang sangat penting dalam menunjang aktifitas sehari-hari. 
Setiap lembaga pendidikan, kemasyarakatan, sosial dan keagamaan sebagai suatu organisasi 
diharapkan mampu mengelola dan mengatur sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas 
sehingga dapat menambah minat siswa untuk melanjutkan ke sekolah itu,  seperti Yayasan Amanah 
Karamah. Yayasan Amanah Karamah berasas pada “Ekonomi Sosial” yakni berupaya meraih tujuan 
organisasi melalui cara ekonomi dan secara bertahap dan berkelanjutan mendistribusikannya untuk 
kepentingan dan kemaslahatan umat dengan tetap mengedepankan prinsip syariah. Menjadi sebuah 
lembaga yang bergerak di bidang kemasyarakatan, sosial dan keagamaan berasaskan Islam, saat ini 
Yayasan Amanah Karamah telah mengelola lembaga pendidikan, bernama Perguruan Islam Al-Ulum 
Terpadu Medan. Yayasan Amanah Karamah berkomitmen bahwa Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu 
Medan. harus dikelola oleh orang-orang yang telah teruji kemampuannya dan mumpuni dalam bidang 
yang dibutuhkan yayasan untuk meningkatkan eksistensi perguruan dan juga dapat untuk 
meningkatkan keputusan siswa dalam melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu Medan. 
Keputusan siswa melanjutkan pendidikan pada sekolah yang diinginkan adalah suatu keputusan 
dimana siswa membuat pertimbangan-pertimbangan yang disesuaikan dengan keadaan atau kondisi 
yang ada. Pemilihan keputusan merupakan suatu proses menentukan pilihan sejumlah alernatif, 
pemilihan keputusan penting bagi individu karena proses menentukan pengambilan keputusan 
tersebut mempunyai peran penting dalam member motivasi komunikasi, kepemmpinan koordinasi, 
dan perubahan organisasi (Usman, 2013). Adapun permasalahan pada sekolah Al-Ulum Terpadu 
Medan berdasarkan observasi adalah jumlah siswa yang mendaftar ke SMA Al-Ulum TerpaduMedan 
dibawah daya tampung setiap ajaran baru. 










2016 17 Siswa 17 Siswa 34 Siswa 30 Siswa / kelas 
2017 28 Siswa 27 Siswa 55 Siswa 30 Siswa / kelas 
2018 21 Siswa 21 Siswa 42 Siswa 30 Siswa / kelas 
2019 25 Siswa 26 Siswa 51 Siswa 30 Siswa / kelas 
  Sumber : SMA AL-Ulum Terpadu Medan (Data diolah) Tahun 2020 
Ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendaftar kurang dari jumlah daya tampung SMA Al-Ulum 
Terpadu yang menawarkan daya tampung 3 kelas dimana setiap kelas dapat menampung 30 siswa/ 
kelas. Jumlah siswa yang mendaftar ke SMA AL-Ulum Terpadu setiap ajaran baru mengalami naik-
turun. Naik turunnya jumlah siswa yang mendaftar tidak sama  dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 40 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa jumlah maksimum setiap kelas adalah 32 
siswa, sedangkan jumlah minimum adalah 16 siswa dan jumlah kelas dalam satu sekolah minimal 3 
kelas. Ini mengindikasikan bahwa minat siswa untuk memutuskan mendaftar di SMA Al-Ulum Terpadu 
rendah. Pemilihan pendidikan menengah tentu bukanlah persoalan mudah karena banyak faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat keputusan seperti fasilitas sekolah, biaya sekolah dan lokasi sekolah. 
Pemilihan pendidikan menengah tentu bukanlah persoalan mudah karena banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat keputusan seperti fasilitas sekolah, biaya sekolah dan lokasi sekolah. Dampak dari 
menetapkan alternative akan membawa pengaruh jangka pendek/panjang, baik berupa keuntungan yang 
akan diperoleh maupun resiko yang akan ditanggung seseorang. Peneliti tertarik untuk menganalisis 
faktor yang mempengaruhi keputusan siswa memilih jasa pendidikan SMA Al-Ulum Terpadu dengan 
judul penelitian: “Pengaruh Fasilitas Sekolah, Biaya Pendidikan dan Lokasi Sekolah Terhadap 
Pengambilan Keputusan Siswa Melanjutkan Pendidikan di SMA Al-Ulum Terpadu Medan.” Penelitian 
tersebut memakai pendektan survey sampel, dmana teknik mengumpulkan datanya  hanya dilakukan 
pada sebagian populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan jenis 
permasalahan diteliti, teknik dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan 
jenis penelitian yang didukung oleh survei sampel yang mengumpulkan data mengenai faktor-faktor 
yang terkait dengan variabel penelitian. Adapun sifat penelitian adalah penelitian penjelasan 
 
 
(explanotary research) yang berkaitan dengan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh 
antara satu variabel dengan variabel yang lain.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Fasilitas Sekolah, 
Biaya Pendidikan, dan lokasi sekolah terhadap pengambilan keputusan siswa melanjutkan pendidikan 
di SMA Al-Ulum Terpadu Medan. Batasan masalah ini membahas tentang variabel Independent 
(variabel bebas), yaitu fasilitas belajar(X1), biaya pendidikan (X2) dan lokasi sekolah (X3). Variabel 
dependent (variabel terikat) yaitu pengambilan keputusan (Y) siswa melanjutkan ke SMA Al-Ulum 
Terpadu Medan. 
METODE PENELITIAN 
Populasi yang diambil di dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa SMA Kelas X Al-Ulum Terpadu 
Medan yang berjumlah 51 siswa. Jika jumlah populasi kurang dari 100 akan lebih baik jika diambil 
secara keseluruhan, dan penelitian ini disebut juga dengan penelitian populasi. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
wawancara dan daftar pertanyaan kepada siswa kelas X SMA Al-Ulum Terpadu Medan dan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen tertulis dengan mempelajari berbagai 
tulisan dari buku teks, jurnal dan internet yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.  
Adapun metode analisis data penelitian ini adalah statistik deskriptif, dimana metode ini merupakan 
suatu teknik analisis data dengan cara mendeskripsi atau menggambar sebuah keadaan dari suatu 
objek penelitian secara apa adanya dan tidak bermaksud mengambil kesimpulan tertentu dengan 
mendasarkan pada semua data yang sudah dikumpulkan.  Adapun data yang tersaji  yaitu data-daya 
menggambarkan nilai dari rata-rata, tabulasi, standard deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum, 
lain sebagainya agar mengetahui adanya data yang berbeda sesuai kategori terdapat dengan data yang 
ada dan disajikan secara apaadanya  serta tidak dilakukan analisis yang terperinci mengenai data itu , 
statistik inferensial dikatakan dengan statistik induktif yaitu teknik analisis data dari sebuah objek atau 
populasi dari data sampel yang ditarik melalui sebuah populasi tertentu. Pengumpulan data pada 
penelitian memakai 3 metode yaitu metode Questionnaire yang diberikan kepada siswa, metode 
wawancara yang dilakukan langsung kepada tata usaha dan studi dokumentasi adalah melalui cara 
pengumpulan dan mendalami data relevan dan mendukung penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis linear 
berganda, sebelum melaksanakan pengujian hipotesis guna memastikan bahwa alat uji regresi linear 
berganda dapat digunakan atau tidak. 
Uji normalitas 
Uji Normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Adapun hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Gambar di bawah ini 




Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa data pada model di atas tersebar di sekitar 
diagonal. Hal tersebut menginterpretasikan data-data yang  diregres didalam penelitian tersebut 
terdistribusi normal. 
Uji multikolinieritas  
Uji multikolinearitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 
korelasi yang kuat antara variabel-variabel bebas. Jika dalam suatu model terdapat korelasi yang 
tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
menjadi terganggu. Pengujian adanya gangguan multikolinieritas maka dgunakanlah teknik metode 
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi (tolerance). Sebuah model dari regresi berganda 
dapat dinyatakan bebas dari gangguan multikolinieritas jika nilai yang dimiliki VIF < 10 dan memiliki 
nilai tolerance yang dimiliki di atas 0.1. Uji hasil  analisismultikolinieritas bisa terlihat pada Tabel 2 
berikut ini. 




1 (Constant)   
Fasilitas_Sekolah .759 1.318 
Biaya_Pendidikan .759 1.317 
Lokasi_Sekolah .990 1.011 
a. Dependent Variable: Pengambilan_Keputusan 
         Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah, SPSS 25) 
Sesuai dengan table  4.7 maka dapat diperoleh hasil  bahwa kedua variabel tersebut mempunyai nilai 
VIF <  10 dan nilai tolerancenya di atas 0.1. hal-hal tersebut menjelaskan bahwasannya pada model 
analisis regresi bergandabahwa semua variabel bebas dari gangguan multikolinearitas.  
Uji heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan suatu teknik uji  yang dipakai agar dapat melihat ada atau tidak  
ketidaksamaan varians dari sebuah residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, adapun hasil 
dari uji heteroskedastisitas ini bisa tergambar  pada Gambar ini 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
 
Regresi Linear Berganda 
Uji F/ simultan dibuat agar dapat melihat tingkat signifikan yang dilihat dari nilai alpha < 0,05  
fasilitas sekolah dan biaya pendidikan dengan simultan terhadap pengambilan keputusan. Hasil 




 Tabel 3. Hasil Uji F Secara Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.383 3 1.461 16.690 .000b 
Residual 4.465 51 .088   
Total 8.848 54    
a. Dependent Variable: Pengambilan_Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Lokasi_Sekolah, Biaya_Pendidikan, Fasilitas_Sekolah 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah, SPSS 25) 
Pada Tabel 4.9 diperoleh hasil Fhitung sebesar 16,690 sedangkan Ftabel pada α = 0,05 sebesar2,786maka 
dari hasil ini diketahui Fhitung> Ftabel dan nilai signifikan 0,000 atau < α = 0,05. Ketentuan tabel F  
tersebut diambil dari : 
df1 = k-1 = 3-1= 2 
df2 = n-k = 55-3= 52 
Jadi hasilnya dapat disimpulkan yaitu  H1 diterima , jadi maksudnya adalah fasilitas sekolah, biaya 
pendidikan dan lokasi sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan. Jadi, maksudnya dengan terdapatnya fasilitas sekolah yang baik, biaya pendidikan yang 
murah, dan lokasi sekolah yang strategis maka dapat menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 
pengambilan keputusan siswa untuk melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
Koefisien dari determinasi  
Koefisien determinasi dipergunakan dapat mengukur seberapa besar fasilitas sekolah, biaya 
pendidikan. Dan lokasi sekolah dalam menerangkan pengambilan keputusan siswa. koefisien 
determinasi nilainya ditentukan melalui nilai Adjusted R Square yang dapat terlihat pada Tabel 
berikut. 
Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .704a .495 .466 .296 
a. Predictors: (Constant), Lokasi_Sekolah, Biaya_Pendidikan, 
Fasilitas_Sekolah 
b. Dependent Variable: Pengambilan_Keputusan 
  Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah, SPSS 25) 
Pada Tabel diperoleh nilai koefisien Adjusted R Square 0,495 yang artinya bahwa fasilitas sekolah 
(X1), biaya pendidikan (X2) dan lokasi sekolah X3 dapat menjelaskan variasi pengambilan keputusan 
sebesar 49,5% dan sisanya sebesar 51.5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang 
diteliti. 
Uji t (parsial) 
Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda pengaruh fasilitas sekolah dan biaya pendidikan 
terhadap pengambilan keputusan siswa maka diperoleh hasil sebagaimana tabel uji parsial/uji t agar 
dapat melihat tingkat signifikan melalui nilai 𝛼 < 0,05 dari masing-masing fasilitas sekolah, biaya 
pendidikan serta lokasi sekolah terhadap pengambilan keputusan siswa seperti yang dapat terlihat 










Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.759 .703  5.343 .000 
Fasilitas_Sekolah .384 .092 .478 4.182 .000 
Biaya_Pendidikan -.295 .101 -.334 -2.925 .005 
Lokasi_Sekolah -.016 .068 -.024 -.239 .812 
a. Dependent Variable: Pengambilan_Keputusan 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah, SPSS 25) 
Berdasarkan Tabel maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
Y = 3,759 + 0,384 Fasilitas Sekolah- 0,295 Biaya Pendidikan-0,016 Lokasi Sekolah 
1. Nilai konstanta regresi sebesar 3,759 artinya adalah ketika fasilitas sekolah, biaya pendidikan 
dan lokasi sekolah nilainya = 0, pengambilan keputusan akan naik sebesar 3,759. Pemakaian  
.persamaan analisis regresi berganda saat membuat uji hipotesis, maka hasil didapatkan  
adalah hasil dari perhitungan secara matematis senilai 3,759. Hasil uji analisis regresi 
berganda itu hanya bisa digunakan dengan perkiraan  terdapatnya variable fasilitas sekolah, 
biaya pendidikan dan lokasi sekolah akan tetapi dalam kondisi tetap /tidak  mengalami adanya 
perubahan  
2. Nilai thitung untuk fasilitas sekolah (4.182) lebih besar jikia dibanding dengan ttabel (2,007), / nilai sig 
t untuk fasilitas sekolah (0,000) lebih kecil dari α (0,05). Menurut hasil uji yang didapatkan  maka 
H1,diterima untuk fasilitas sekolah dan H0 ditolak. Sehingga hal tersebut ,secara parsial fasilitas 
sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan pengambilan keputusan. Dapat diartikan 
fasilitas sekolah berpengaruh nyata dalam meningkatkan pengambilan keputusan siswa.Ini 
menunjukkan bahwa para siswa SMA Al-Ulum Terpadu menginginkan perbaikan-perbaikan 
fasilitas sekolah. Karena hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa jika fasilitas sekolah semakin 
ditingkatkan maka keputusan siswa akan semakin meningkat/ kuat untuk melanjutkan sekolah di 
SMA Al-Ulum Terpadu. 
3. Nilai thitung untuk biaya pendidikan (-2,925) <  jika dibanding dengan nilai ttabel(-2,007) / nilai sig t 
untuk lingkungan kerja (0,005) < α(0,05). Sesuai dengan hasil uji yang didapatkan, jadi H1 
diterima untuk biaya pendidikan dan H0 ditolak. Sehingga, secara parsial biaya pendidikan 
memiliki pengaruh negatif serta signifikan dengan pengambilan keputusan siswa. Jadi, biaya 
pendidikan yang diberlakukan oleh SMA Al-Ulum Terpadu berpengaruh nyata terhadap 
pengambilan keputusan siswa. Dengan ada  pengaruh yang negatif dan signifikan antara biaya 
pendidikan terhadap pengambilan keputusan siswa memberikan gambaran bahwa biaya 
pendidikan yang ada di SMA Al-UlumTerpadu mampu menurunkan pengambilan keputusan 
siswa. Semakin biaya pendidikan ditingkatkan maka siswa akan memutuskan untuk tidak 
melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
4. Nilai thitung untuk lokasi sekolah (-0,239) > jika disbanding dengan nilai ttabel(-2,007) /  nilai sig 
t untuk lingkungan kerja (0,812) >  dari α (0,05). Menurut hasil yang telah didapatkan  maka 
H1 ditolak untuk lokasi sekolah dan H0 diterima. Sehingga,  secara parsial lokasi sekolah 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan siswa. Artinya 
lokasi sekolaj SMA Al-Ulum Terpadu tidak memiliki pengaruh nyata terhadap pengambilan 
keputusan siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis 




Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 
No. Hipotesis t hitung t tabel  Sig < 0,05 Ket  
1. Fasilitas sekolah bepengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan siswa melanjutkan 
pendidikan di SMA Al-Ulum Terpadu 
4,182 2.007 0.000 Diterima 
2. Biaya pendidikan berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan siswa melanjutkan 
pendidikan di SMA Al-Ulum Terpadu 
-2.925 -2.007 0.005 Diterima 
3 Lokasi sekolah pengaruh positif 
terhadap pengambilan keputusan 
siswamelanjutkan pendidikan di SMA 
Al-Ulum Terpadu 
-0,239 2,007 0,812 Ditolak 
No. Hipotesis F hitung F tabel  Sig < 0,05 Ket  
4 Fasilitas sekolah dan biaya pendidikan 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap pengambilan keputusan 
siswamelanjutkan pendidikan di SMA 
Al-Ulum Terpadu 
16,690 2.786 0,000 Diterima 
Sumber: Diolah (2020) 
KESIMPULAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fasilitas sekolah secara parsialberpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 
siswa melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
2. Biaya pendidikansecara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan siswa 
melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
3. Lokasi sekolah secara parsial tidak signifikan terhadap keputusan siswa melanjutkan sekolah di 
SMA Al-Ulum Terpadu. 
4. Fasilitas sekolah, biaya pendidikan dan lokasi sekolah secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan siswa melanjutkan sekolah di SMA Al-Ulum Terpadu. 
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